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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (solanum melongena L) terhadap pemberian 

kotoran sapi dan POC urin kelinci. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor, 12 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran 

sapi (F) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan), F1 = 1 

kg/plot, F2 = 2 kg/plot, F3 = 3 kg/plot. Faktor kedua adalah pemberian POC urin 

kelinci (K) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu. K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan), K1 = 

300 ml/plot, K2 = 600 ml/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot 

(buah), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per plot (g).Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin 

kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh berbeda tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah),  jumlah 

buah per plot (buah), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per plot (g).  

 

Kata kunci : pupuk kotoran sapi, POC urin kelinci, terung ungu 
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ABSTRACT 

 

 This study aimed to determine the response of growth and production of 

purple eggplant (Solanum melongena L) to cow dung and rabbit urine POC. This 

research method used a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 

factors, 12 treatment combinations with 3 replications. The first factor is the 

application of cow dung fertilizer (F) which consists of 4 levels, namely. F0 = 0 

kg/plot (No treatment), F1 = 1 kg/plot, F2 = 2 kg/plot, F3 = 3 kg/plot. The second 

factor is giving rabbit urine POC (K) which consists of 3 levels, namely. K0 = 0 

ml/plot (No treatment), K1 = 300 ml/plot, K2 = 600 ml/plot. Parameters observed 

were plant height (cm), number of leaves (strands), number of fruit per sample 

(fruit), number of fruit per plot (fruit), fruit production per sample (g) and fruit 

production per plot (g).The results showed that the application of cow dung 

fertilizer and rabbit urine POC and their interactions had no significant effect on 

the parameters of plant height (cm), number of leaves (strands), number of fruit 

per sample (fruit), number of fruit per plot (fruit), production fruit per sample (g) 

and fruit production per plot (g). 

 

Keywords: cow dung fertilizer, rabbit urine POC, purple eggplant 
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PENDAHULUAN 

 

  

Latar Belakang 

Terung ungu (S. melongena L) merupakan tanaman asli daerah tropis yang 

diduga berasal dari Asia, terutama India dan Birma, menurut penelitian sejak 

ratusan tahun lalu terung hanyalah tumbuhan liar, namun setelah diketahui rasa 

dan khasiatnya, maka terung mulai dibudidayakan di daerah asalnya tersebut, 

pada abad ke 5 bersamaan dengan menggeliatnya perdagangan sayur, tanaman 

terung masuk ke Indonesia, di Indonesia sendiri budidaya tanaman terung terpusat 

di pulau Jawa dan Sumatera (Rezky, 2018).  

Terung adalah tanaman sayuran yang ditanam untuk dimanfaatkan  

buahnya. Terung menjadi salah satu bahan pangan yang mudah dan murah  

harganya, terung juga mengandung banyak manfaat bagi kesehatan karena dapat  

menurunkan kolesterol darah, mengandung zat anti kanker. Di dalam  

kehidupan sehari-hari buah terung dapat digunakan sebagai sayur lodeh, opor,  

lalap segar ataupun lalap masak karena cita rasanya yang enak, selain itu dapat  

juga dibuat terung asinan dan manisan. Dalam dunia kesehatan terung dikenal 

sebagai penurun kolesterol darah, mengandung zat anti kanker serta alat  

kontrasepsi. Dalam buah terung terkandung gizi yang cukup tinggi yaitu dalam  

setiap 100 g bahan buah terung segar terdapat 24 kal kalori, 1,1 g protein, 0,2 g  

lemak, 5,5 g karbohidrat, 15,0 mg kalsium, 37,0 mg fosfor, 0,4 mg besi, 4,0 SI  

vitamin A, 5 mg vitamin C, 0,04 vitamin B dan 92,7 g air. Kadar kalium yang  

tinggi dan natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya  

dalam pencegahan penyakit hipertensi (Safei, dkk., 2014). 
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Budidaya tanaman terung ungu (S. melongena L.) sangat mudah, terung 

ungu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian hingga 1.200 meter di atas 

permukaan laut. hanya perlu melakukan penyemaian benih, penyiapan bedengan, 

pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan. Pemeliharaan dilakukan dengan 

pemupukan dan penyiraman yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

karena mengandung unsur hara yang penting bagi tanaman dapat berproduksi 

dengan baik. Terong organik memiliki nilai jual yang tinggi dipasaran 

dibandingkan dengan harga terong yang dibudidayakan secara konvensional. Hal 

ini tentunya dapat menjadi salah satu upaya dalam peningkatan hasil pertanian 

(Astuti, 2012). 

Pasar dalam negeri adalah pasar potensial bagi pemasaran buah dan  

sayuran. Komoditas sayuran dan buah memang diarahkan untuk menggairahkan  

pasar dalam negeri, tetapi pasar tentu saja memerlukan persediaan barang yang  

diperlukan, baik secara kuantitas maupun kualitas tertentu, untuk itu diperlukan  

sebuah pola pembudidayaan yang baik dan benar, agar persediaan barang tersebut  

memenuhi cakrawala harapan banyak pihak terkait, baik petani, tengkulak,  

pedagang, grosir, hingga konsumen pada umumnya (Hendri, dkk., 2018). 

Data Badan Pusat Statistik (2018), menunujukkan bahwa rata-rata  

produksi terung di Sumatera Utara di tahun 2018 adalah 697.627 ton. Jumlah 

tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan komsumsi terung penduduk Indonesia.  

Menurut data Kementrian Pertanian (2008), komsumsi terung penduduk Indonesia  

pada tahun 2018 mencapai 2,764 kg per kapita (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Permintaan terung ungu terus meningkat, namun peningkatan permintaan 

tersebut tidak dibarengi dengan peningkatan jumlah produksi. Salah satunya 
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disebabkan oleh produktivitas terung ungu yang masih rendah (Anastasia, 2014). 

Peningkatan produksi tanaman terung ungu dapat ditingkatkan dengan 

pemupukan organik. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

menaikan bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam 

tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman dan pemberian pupuk 

organik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, 

batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga, 

2018). 

Pupuk kotoran sapi sangat baik bagi tanaman terung, karena pupuk  

kandang sapi selain dapat memenuhi kebutuhan unsur hara juga bisa memperbaiki  

sifat fisik tanah, struktur tanah dan mudah di dapat. kotoran sapi memiliki 

kandungan 0,402% N, 0,20-0,50% P dan 0,10-1,5% K (Fachrurrozi, dkk,. 2014). 

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat di tempuh dalam 

memaksimalkan hasil tanaman, pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk 

mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapat dicapai, namun 

apabila pemberian pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi tanaman yang di usahakan, seperti keracunan, rentan 

terhadap penyakit, kualitas produksi rendah dan selain itu biaya produksi tinggi 

dapat menimbulkan pencemaran (Prastya, 2017). 

Selain dengan menggunakan kotoran sapi, untuk meningkatkan produksi 

dengan menambahkan pupuk organik kedalam tanah dan penggunaan varietas 

yang berdaya hasil tinggi. Bentuk pupuk organik cair yang berupa cairan dapat 

mempermudah tanaman dalam menyerap unsur-unsur hara yang terkandung 

didalamnya dibandingkan dengan pupuk lainnya yang berbentuk padat. Pupuk 
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cair lebih mudah dimanfaatkan tanaman karena unsur-unsur didalamnya mudah 

terurai sehingga manfaatnya lebih cepat terlihat (Sahri, 2017). 

POC urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organik cair yang 

potensial untuk tanaman hortikultura. Kotoran dan urin kelinci dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida dan pupuk organik. Hal tersebut dikarenakan 

kadar nitrogen khususnya pada urin kelinci lebih tinggi daripada hewan herbifora 

lainnya seperti sapi dan kambing. Hal tersebut dikarenakan kelinci hanya makan 

daun saja. Kandungan kotor/urin kelinci ; N :2,72%, P: 1,1%, dan K : 0,5 %. 

Selain dapat memperbaiki struktur tanah, pupuk organik cair urin kelinci 

bermanfaat juga untuk pertumbuhan tanaman, herbisida pra-tumbuh dan dapat 

mengendalikan hama penyakit, mengusir hama tikus, walang sangit dan serangga 

kecil pengganggu lainnya (Bina, dkk,. 2013). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melaksanakan penelitian 

dengan judul “Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu 

(Solanum melongena L) Terhadap Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan POC 

Urin Kelinci.” 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran sapi pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena L). 

 Untuk mengetahui respon pemberian POC urin kelinci pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena L). 

 Untuk mengetahui respon interaksi pemberian kotoran sapi dan POC urin 

kelinci pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena L). 
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Hipotesa Penelitian 

 Adanya respon pemberian pupuk kotoran sapi pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (S. melongena L). 

 Adanya respon pemberian POC urin kelinci pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (S. melongena L). 

 Adanya respon interaksi pemberian kotoran sapi dan POC urin kelinci 

pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. melongena L) 

Kegunaan Penelitian 

 Sumber data dalam penyusunan dan penulisan skripsi pada Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Pancabudi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Klasifikasi Tanaman Terung Ungu 

 

Menurut Prahasta (2019), taksonomi tanaman terung (S. melongena L.) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

 

Divisio : Magnoliophyta 

 

Kelas : Magnoliopsida 

 

Ordo : Solanales, 

 

Famili : Solanaceae 

 

Genus : Solanum 

 

Spesies : Solanum melongena L. 

 

Terung merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi setelah 

cabai, tomat, dan kentang. Dalam kehidupan sehari-hari buah terung dapat 

digunakan sebagai sayur lodeh, opor, lalap segar ataupun lalap masak karena cita 

rasanya yang enak, selain itu dapat juga dibuat terung asinan dan manisan (Safei, 

dkk., 2014). 

Morfologi Tanaman Terung Ungu 

Akar 

Tanaman terung memiliki akar tunggang dan cabang-cabang akar yang 

dapat menembus kedalaman tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh 

mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang, tergantung 

dari umur tanaman dan kesuburan tanah (Frita, 2015). 
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Batang 

 

Batang tanaman terung dibedakan menjadi dua macam; yaitu batang 

utama dan percabangan. Batang utama sebagai penopang tanaman sedangkan 

percabangan merupakan tempat munculnya bunga. Batang terung dapat tumbuh 

hingga mencapai tinggi 40-150 cm. Batang terung pendek, berkayu, dan 

bercabang. Tinggi batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung jenis 

varietasnya. Permukaan kulit batang cabang atau daun tertutup oleh buku-buku 

halus. Tanaman terung berbentuk semak atau perdu, dengan tunas yang tumbuh 

terus dari ketiak daun sehingga tanaman terlihat tegak atau menyebar merunduk. 

Batang tanaman ini membentuk percabangan yang menggarpu dan tidak 

beraturan. Batang utama terung memiliki ukuran cukup besar dan agak keras, 

sedangkan percabangan memiliki ukuran lebih kecil. Fungsi batang sebagai 

tempat tumbuhnya daun dan organ-organ lain dan digunakan sebagai pengangkut 

zat hara dari akar ke daun dan sebagai jalan menyalurkan zat hasil asimilasi 

keseluruh bagian (Alex, 2013). 

Daun 

 

Daun terung terdiri atas tangkai daun (petiolus) dan helai daun 

(lamina),disebut juga daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silinder dengan 

sisi agak pipih dan menebal dibagian pangkal, panjang berkisar antara 5-8 cm, 

helai daun terdiri atas ibu tulang daun, tulang cabang, dan urut-urut daun. Lebar 

helai daun 7-9 cm atau sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12-20 cm, bangun 

daun berupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun 

meruncing (Roemayanti, 2019). 
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Bunga 
 

Menurut Hadiatna (2010) terung merupakan bunga berkelamin dua, dalam 

satu bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini 

sering disebut juga bunga sempurna. Bunga terung berwarna ungu ada pula yang 

berwarna putih. Bentuk buah terung beranekaragam, ada yang bulat, lonjong, atau 

bulat panjang. Mahkota bunga berjumlah 5-8 buah dan akan gugur sewaktu buah 

berkembang. Benang sari berjumlah 5-6 buah. Putik berjumlah 2 buah yang 

terletak dalam satu lingkaran bunga yang letaknya menonjol di dasar bunga 

(Sunarjono, dkk., 2013). 

Buah 

 

Buah terung memiliki bentuk, ukuran dan warna kulit yang beragam 

sesuai dengan varietasnya. Bentuk buah terung ada yang bulat, bulat panjang, dan 

setengah bulat. Ukuran buahnya antara kecil, sedang sampai besar. Sedangkan 

warna kulit buah umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau keputihan, putih 9 

dan putih keunguan. Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging 

tebal, lunak dan berair. Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau 

atau keunguan. Buah menggantung pada bagian tangkai. Dalam satu tangkai 

terdapat satu buah terung, namun adapula yang lebih dari satu (Samadi, 2010). 

Pada umumnya bentuk terung bervariasi berdasarkan varietas sehingga 

sangat sulit menentukan varietas terung yang ideal. Apabila dilihat dari konsumen 

terung, maka konsumen terung cenderung memilih buah terung yang mengkilat, 

bersih dan tidak bopeng. Namun hal tersebut juga disesuaikan dengan tujuan 

memasak, misalnya terung ungu panjang digunakan sebagai terung sayur dan 

terung bulat kecil yang digunakan sebagai terung lalap (Hastuti, 2010). 
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Biji 

Buah menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk pipih dan 

berwarna cokelat muda. Sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, agak 

keras dan permukaannya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan tanaman secara generatif (Sasongko, 2010). 

Syarat Tumbuh Tanaman Terung Ungu 

Iklim 

Menurut Firmanto (2011) mengatakan bahwa; tanaman terong ungu dapat 

tumbuh dan berproduksi  baik di dataran  tinggi  maupun dataran rendah  kurang 

lebih 1.000 meter diatas permukaan laut. Tanaman ini memerlukan air yang 

cukupuntuk menopang pertumbuhannya. Selama pertumbuhannya, terong ungu 

menghendaki keadaan suhu udara antara 22 0C–30 0C, cuaca panas dan iklimnya 

kering, sehingga cocok ditanam pada musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas 

akan merangsang dan mempercepat proses pembungaan dan pembuahan. Namun, 

bila suhu udara tinggi maka pembungaan dan pembuahan terong ungu akan 

terganggu yakni bunga dan buah akan berguguran. Tanaman terong ungu 

tergolong tahan terhadap penyakit dan bakteri. Meskipun demikian penanaman 

terong ungu di daerah yang curah hujannya tinggi dapat mempengaruhi 

kepekaannya terhadap serangan penyakit dan bakteri. Untuk  mendapatkan  

produksi  yang  tinggi,  tempat  penanaman  terong  ungu  harus terbuka 

(mendapatkan sinar matahari) yang cukup. Di tempat yang terlindung, 

pertumbuhan terong ungu akan kurus dan kurang produktif. 

Tanah 

 

Tingkat kemasaman (pH) tanah yang sesuai bagi tanaman terung berkisar 
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antara 5,3–5,7. Namun demikian masih toleran pada pH yang lebih rendah, yaitu 

5,0. pH tanah yang terlalu rendah akan mengakibatkan rendahnya kualitas dan 

tingkat produksi tanaman (Samadi, 2010). 

 

 Pupuk Kotoran Sapi 

 

Feses adalah produk buangan saluran pencernaan hewan yang dikeluarkan 

melalui anus atau kloaka. Pada manusia proses pembuangan kotoran dapa tterjadi 

(tergantung pada individu dan kondisi) antara sekali setiap satu atau dua hari 

hingga beberapa kali dalam sehari. Kotoran sapi yang berupa feses mengandung 

nitrogen yang tinggi. Jumlah Nitrogen yang dapat diperoleh dari kotoran sapi 

dengan total bobot badan ± 120 kg. Rata- rata per ekor menghasilkan 15 - 20 

kilogram (kg) setiap hari (Isroi dan Yuliarti 2019). 

Salah satu alternatef untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organic yaitu pupuk kandang kotoran sapi. Beberapa 

kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah 

dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikroorganisme tanah. Di 

antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat yang 

tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio 

yang cukup tinggi lebih besar dari 40 (Parnata, 2010). 

Kotoran sapi berpotensi dijadikan kompos karena memiliki kandungan 

kimia sebagai berikut : nitrogen 0.4 - 1 %, phospor 0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 – 1,5 

%, kadar air 85 – 92 %, dan beberapa unsur-unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn). 

Namun untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan tambahan, 

karena pH kotoransapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba yang mampu 

hidup terbatas (Ni Made et al, 2017). 
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Berdasarkan jurnal penelitian (Doni, S. dkk, 2015). interaksi antara dosis 

kotoran sapi dan telur rencana berbagai terpengaruh sangat signifikan pada 

panjang tanaman dan jumlah buah per tanaman dan panjang buah, tapi itu tidak 

mempengaruhi secara signifikan pada panjang tanaman pada 45hari setelah 

tanam, bobot buah per tanaman dan diameter buah. 

Berdasarkan jurnal penelitian (Martinus, dkk., 2015). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Aplikasi pupuk NPK Mutiara terpengaruh secara signifikan 

pada tinggi tanaman pada 30 dan 45 hari setelah tanam, jumlah buah per tanaman, 

panjang buah, buah berat per tanaman, dan bobot per buah. Buah berat tertinggi 

per tanaman yang didapat pada 20 g per tanaman aplikasi NPK Mutiara dengan 

1587,78 g per tanaman, sedangkan yang terendah ditemukan di ada aplikasi NPK 

Mutiara dengan hanya 825 g per tanaman. Aplikasi pupuk kotoran sapi yang 

terkena sangat signifikan terhadap tinggi tanaman pada 15, 30, dan 45 hari setelah 

tanam, jumlah buah per tanaman, panjang buah, buah berat per tanaman, dan 

bobot per buah. Produksi tertinggi buah berat per tanaman tercapai pada 500 g per 

tanaman sapi pemberian pupuk kandang dengan 1644 g per tanaman, sedangkan 

yang terendah ditemukan di ada aplikasi kotoran sapi dengan hanya 425,16 g per 

tanaman. 

POC Urin Kelinci 

 

Pembuatan pupuk urin kelinci dilakukan dengan cara difermentasikan 

dengan bioaktivator EM-4 untuk mempercepat pengomposan. Bahan yang 

digunakan adalah urin kelinci : EM-4 :dan molase dengan perbandingan 30 l : 

300 ml : 300 ml. Bahan- bahan tersebut dimasukkan dalam wadah fermentasi. 

Fermentasi dilakukan dalam kurun waktu 2 minggu. Pupuk cair urin kelinci 
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diberikan 2 minggu setelah tanam dengan cara larutan diberikansesuai dengan 

taraf perlakuan yang telah ditentukan dan dibagikan secara merata pada 

tanamanyang ada pada setiap plot. Pemupukan dilakukakn dipagi hari dan 

diberikan secara bertahap dengan interval waktu pemberian dua minggu sekali 

sampai panen (Rosdiana, 2015). 

Urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organic cair yang potensial 

untuk tanaman hortikultura. Ketersediaan urin kelinci tidak seperti kotoran ternak 

lainnya, namun daerah-daerah tertentu telah memanfaatkan untuk beberapa jenis 

tanaman. Urin kelinci adalah salah satu pupuk organic cair yang memiliki 

kandungan nitrogen (N) yang melimpah dimana kandungan tersebut penting bagi 

tanaman. Unsur N diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan bagian vegetative 

tanaman, seperti daun, batang, dan akar serta berperan vital pada saat tanaman 

melakukan fotosintesa, sebagai pembentuk klorofil (Rosdiana, 2015). 

Penggunaan urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organic cair yang 

potensial untuk tanaman hortikultura. Kotoran dan urin kelinci dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida dan pupuk organik. Hal tersebut dikarenakan 

kadar nitrogen khususnya pada urin kelinci lebih tinggi daripada hewan herbifora 

lainnya seperti sapi dan kambing. Hal tersebut dikarenakan kelinci hanya makan 

daun saja. Kandungan kotor/urin kelinci; N :2,72%, P: 1,1%, dan K : 0,5 %. 

Selain dapat memperbaiki struktur tanah, pupuk organic cair urin kelinci 

bermanfaat juga untuk pertumbuhan tanaman, herbisida pra-tumbuh dan dapat 

mengendalikan hama penyakit, mengusir hamatikus, walang sangit dan serangga 

kecil pengganggu lainnya (Bina, dkk., 2013). 
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Berdasarkan jurnal penelitian (Apri, dkk., 2016). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan jenis pupuk cair urin 

kelinci dan sapi maupun dosis terhadap hasil tanaman terung ungu, namun secara 

terpisah baik jenis maupun dosis berpengaruh terhadap fruit set, jumlah buah, 

berat buah, dan berat buah ton/ha. Produksi terung ungu yang terbaik pada poc 

urin kelinci sebesar 5.53 buah per tanaman, namun dosis 75-300 ml/l air 

menghasilkan produksi tanaman yang tidak berbeda. 

Mutryarny dkk., (2013) dalam penelitiannya pemberian urine kelinci 

dengan konsentrasi 100% berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman sebanyak 

62,19 cm dibanding kontrol sebanyak 39,41 cm, pemberian urine kelinci dengan 

konsentrasi 100% mampu meningkatkan bobot segar tanaman sebanyak 225,72 g 

dibanding kontrol sebanyak 106,34 g, pemberian urine kelinci dengan konsentrasi 

100% mampu meningkatkan bobot konsumsi tanaman sebanyak 288,59 g 

dibanding kontrol sebanyak 86,95 g. 

Pestisida Nabati Daun Pepaya 

 

 Berkembangnya penggunaan pestisida sintesis yang dinilai praktis oleh 

para petani dan pecinta tanaman untuk mencegah tanamannya dari serangan hama, 

ternyata membawa dampak negatif yang cukup besar bagimanusia dan 

lingkungan. Secara tidak sengaja, pestisida dapat meracuni manusia atau hewan 

ternak melalui mulut, kulit, dan pernafasan. Pestisi dadalam bentuk gas 

merupakan pestisida yang paling berbahaya bagi pernafasan, sedangkan yang 

berbentuk cairan sangat berbahaya bagi kulit, karena dapat masuk kedalam 

jaringan tubuh melalui ruang pori kulit. Pertanian masa depan yang ideal 

seharusnya memadukan teknologi tradisional dan teknologi modern yang 
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diaktualisasi sebagai pertanian yang berwawasan lingkungan (Fikri, 2013). 

Salah satu alternative pengembangan pestisida berwawasan lingkungan 

yaitu dengan menggunakan pestisida nabati yang berasal dari jenis tumbuh-

tumbuhan. Beberapa jenis tumbuhan seperti daun mimba, daun sirsak dan daun 

papaya dianalisa dapat berfungsi sebagai pestisida. Mengingat daun papaya sangat 

mudah didapatkan dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat. Pestisida daun 

papaya diyakini mempunyai efektifitas yang tinggi dan dampak spesifik terhadap 

organisme pengganggu. Bahan aktif daun pepaya juga tidak berbahaya bagi 

manusia dan hewan. Daun mengandung enzim papain yang membuat daun 

menjadi pahit dan saponin yang menbuat aroma nya menyengat sehingga hama 

tidak mau mendekat. Selain itu, residunya terurai menjadi senyawa yang tidak 

beracun sehingga aman bagi lingkungan. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat 

member pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan bahan alam untuk 

pembuatan pestisida serta diperoleh informasi tentang prosedur pembuatan 

pestisida dari daun pepaya yang efektif (Fikri, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yenie (2013) yaitu pembuatan 

pestisida organik menggunakan metode ekstraksi dari daun pepaya dan 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun pepaya semakin 

tinggi tingkat kematian hama uji, dimana konsentrasi yang paling banyak 

membunuh larva hama pada konsentrasi larutan 3000 ppm dengan presentase 

kematian hewan uji sebesar 95% untuk ekstrak etanol dan 97,5% untuk ekstrak 

metanol. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Ikan Bandeng No 151, Dataran Tinggi, 

Binjai Timur., Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara. Dengan ketinggian ± 28 

meter diatas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020 

sampai dengan bulan Mei 2021. 

 
 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kotoran 

sapi POC urin kelinci, benih terung ungu (S. mengolena L). dengan varietas 

Mustang F1. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, martil, 

timbangan, kayu, paku ,gergaji, meteran, gembor, kamera, dan alat tulis. 

 
 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiridari 2 faktor, 12 perlakuan dengan 3 ulangan 

a. Faktor pertama adalah pemberian Pupuk Kotoran Sapi dengan simbol “F” 

terdiri dari 4 taraf yaitu :  

F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan) 

F1 = 1 kg/ plot  

F2 = 2 kg/ plot  

F3 = 3 kg/ plot 
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b. Faktor kedua adalah pemberian POC Urin Kelinci dengan simbol “K” terdiri 

dari 3 taraf yaitu : 

K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan)  

K1 = 300 ml/plot 

K2 = 600 ml/plot 

 

c. Sehingga di dapat 12 kombinasi yang diperoleh yaitu : 

 
F0K0 F0K1 F0K2 

F1K0 F1K1 F1K2 

F2K0 F2K1 F2K2 

F3K0 F3K1 F3K2 

d. Jumlah ulangan 

 
(t-1) (n-1) >15 

(12-1) (n-1) >15 

11 (n-1) >15 

11n-11 >15 

11n >15+11 

11n >26 

 N >26/11 

 N >2.36. 3 ulangan 
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Metode Analisis Data 

 
Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengambil kesimpulan menggunakan model linier yang terasumsi untuk 

Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial adalah : 

Y i j k= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + ɛijk 

 
Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk kotoran sapi 

taraf ke-j dan fator pemberian POC urin kelinci pada taraf ke-k. 

µ =  Efek nilai tengah. 

pi =  Efek blok ke-i 

αj =  Efek dari pemberian pupuk kotoran sapi pada taraf ke-j 

βk =  Efek dari pemberian POC urin kelinci pada taraf ke-k 

(αβ)jk =  Efek interaksi antara faktor dari pupuk kotoran sapi pada taraf  ke-j dan 

pemberian POC urin kelinci pada taraf ke-k 

εijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor dari pupuk kotoran sapi pada taraf ke-j 

dan faktor pemberian POC urin kelinci pada taraf ke-k (Montgomery, 

2010). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pembuatan Pupuk Kotoran Sapi 

 

Pembuatan pupuk organik kotoran sapi ini menggunakan kotoran sapi 

yang sudah kering atau mengalami proses pengeringan terlebih dahulu dan sudah 

dibersihkan dari sisa sampah sampah dan menggunakan bahan lain seperti arang 

sekam, dedak, em4, gula merah dan air. Proses pengolahan pupuk ini 

menggunakan sistem penutupan menggunakan terpal agar terhindar dari udara dan 

air yang bertujuan untuk menghindari adanya jamur dan mengurangi tingkat 

kegagalan. Pembuatan pupuk tersebut kurang lebih 3-4 minggu dan berhasil 

apabila terlihat dari tekstur, aroma, warna, mengalami perubahan. 

Pembuatan POC Urin kelinci 

 

Sediakan urin kelinci sebanyak 25 liter ditambahkan EM4 lalu masukan ke 

dalam tong/wadah yang telah di sediakan, kemudian diaduk hingga tercampur 

merata. Tutup rapat jerigen dan disimpan di tempat teduh dan tidak terpapar sinar 

matahari selama 7–8 hari. Setiap pagi tutup jerigen dibuka sebentar untuk 

membuang gas di dalam jerigen. Fermentasi berhasil jika pada hari ke-7 atau ke-8 

ketika tutup dibuka tidak berbau urine lagi. 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Pepaya 

 

 1 kg daun pepaya segar di rajang. Hasil rajangan direndam dalam 10 liter 

air ditambah 2 lidah buaya, dan di diamkan semalaman. Saring larutan hasil 

perendaman dengan menggunakan kain halus Semprotkan larutan hasil saringan 

ke tanaman. 
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Persiapan Lahan 

 

 Pembersihan lahan penelitian dari gulma yang tumbuh dilahan dengan cara 

membabat kemudian tanah di cangkul dan diratakan. Setelah itu dibuat plot-plot 

penelitian dengan ukuran panjang 100 cm x 100 cm, jarak antar plot 30 cm, jarak 

antar ulangan 50 cm. Setelah plot-plot dipersiapkan dapat dilakukan pemasangan 

label kombinasi perlakuan sesuai dengan yang tertera dalam bagan penelitian. 

Pembuatan Plot 

 

 Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dibuat plot-plot penelitian 

sebanyak 36 plot yang terdiriatas 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 12 plot 

penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 30 cm dan 

jarak antar ulangan adalah 50 cm. 

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Sapi 

 

Pemberian pupuk kotoran sapi dilakukan dengan cara menebar pupuk di 

atas plot kemudian membolak balikan dengan cangkul agar pupuk mudah 

beradaptasi dan cepat tercampur dengan tanah. Pupuk kotoran sapi di berikan 

pada waktu seminggu sebelum tanam, sesuai dengan masing-masing taraf 

perlakuan yaitu : F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan), F1 = 1 kg/plot, F2 = 2 kg/plot, 

F3 = 3 kg/plot.  

Persiapan Benih Terung Ungu 

 

Untuk mencegah benih dari hama dan penyakit maka perlu dilakukan 

persiapan benih sebelum ditanam di lapangan, benih yang akan dipakai dalam 

penelitian ini adalah benih unggul terung ungu Mustang F1 dengan daya tumbuh 

85% dan panjang buah 27 cm. 
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Penanaman 

 

Penanaman benih dilakukan seminggu setelah di berikan pupuk kotoran 

sapi, Kemudian benih dimasukkan ke dalam lubang tanam. Setiap lubang tanam 

diisi sebanyak 2 benih. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir benih yang tidak 

tumbuh, dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm, 

Penentuan Tanaman Sampel 

 

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam 

ditentukan dengan cara acak sebanyak 4 tanaman dari 5 tanaman per plot, setelah 

itu tanaman yang terpilih diberi nomor penanda dan pemasangan patok standart 

dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel yang akan diukur. 

Pemberian POC Urin Kelinci 

 

 POC urin kelinci diberikan pada tanaman berumur 2 dan 4 minggu setelah 

tanam sesuai taraf perlakuan yaitu K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan), K1 = 300 

ml/plot, K2 = 600 ml/plot. Pemberian dilakukan pada saat pagi hari dengan cara 

menyiram POC urin kelinci pada setiap tanaman. Interval waktu pemberian POC 

urin kelinci adalah 2 minggu sekali. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

 Pada fase awal pertumbuhan keadaan tanah cukup lembab (basah), 

sehingga pengairan dapat dilakukan 1-2 kali sehari. Frekuensi atau interval 

pengairan tergantung pada keadaan iklim, kandungan air tanah, tingkat 

pertumbuhan tanaman dan sifat perakaraan tanaman. 
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Penyisipan 

 Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh, 

penyisipan ini di lakukan pada saat tanaman umur sekitar 7-14 hari, agar 

pertumbuhan terung ungu seragam. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan dengan cara manual pada gulma yang tumbuh 

didalam plot sekitar tanaman dan antar plot. Interval waktu penyiangan dilakukan 

seminggu dua kali atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma di sekitar 

plot. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman dilakukan 

dengan cara penyemprotkan pestisida nabati daun pepaya 10 ml/liter air. Interval 

waktu penyemprotan 1 minggu sekali atau disesuaikan dengan keadaan gejala 

serangan. 

Panen Terung Ungu 

 Pemanenan Terung Ungu dilakukan pada tanaman yang sudah mencapai 

tingkat ketuaan yang akurat dihitung dalam jumlah hari sejak tanam. Panen 

Terung Ungu biasanya dilakukan umur 90 hari. Ciri tanaman Terung Ungu siap 

panen yaitu memiliki warna buah yang mngkilat daging buah belum terlalu keras 

dan tidak terlalu besar dan kecil. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 3 Minggu Setelah 

Tanam (MST) dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengukuran tinggi tanaman 
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dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari pangkal batang atau dari 

patok standart (5 cm) sampai ujung daun tertinggi. 

Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dihitung saat tanaman berumur 3 MST hingga 

tanaman berbunga dengan interval pengamatan 1 minggu sekali. Caranya yaitu 

menghitung semua daun pada masing masing tanaman sampel dari tiap plot.\ 

Jumlah Buah per Sampel (Buah) 

Jumlah buah per sampel dihitung setelah tanaman memasuki masa panen 

dengan cara dihitung satu persatu buah yang terdapat pada tanaman sampel. 

Jumlah Buah per Plot (Buah) 

Jumlah buah per plot dihitung setelah tanaman memasuki masa panen 

dengan cara dihitung satu persatu buah yang terdapat pada semua tanaman per 

plot. 

Produksi Buah per Sampel (g) 

Jumlah produksi buah per sampel dihitung setelah tanaman memasuki masa 

panen dengan cara ditimbang hasil produksi tanaman sampel. 

Produksi Buah per Plot (g) 

Jumlah produksi buah per plot dihitung setelah tanaman memasuki masa 

panen dengan cara ditimbang semua hasil produksi tanaman per plot. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) terung 

ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci 

pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST), diperlihatkan pada Lampiran 

6, 7 dan 8. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu (S. melongena L) pada umur 3, 4 

dan 5 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) terung ungu (S. melongena L) akibat 

perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.  Rataan Tinggi Tanaman (cm) Pada Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan 

POC Urin Kelinci Pada Umur 3, 4 dan 5 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

F  = Pupuk Kotoran Sapi   

F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan) 7,32 aA 11,16 aA 17,40 aA 

F1 = 1 kg/plot 8,54 aA 12,46 aA 19,19 aA 

F2 = 2 kg/plot 7,89 aA 11,80 aA 18,06 aA 

F3 = 3 kg/plot 8,80 aA 12,41 aA 19,22 aA 

K  = POC Urin Kelinci  
K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 8,21 aA 11,99 aA 18,51 aA 

K1 = 300 ml//plot 8,51 aA 12,38 aA 18,92 aA 

K2 = 600 ml//Plot 7,70 aA 11,50 aA 17,96 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat tanaman tertinggi terdapat pada pemberian 

pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) yaitu 19,22 cm dan terendah pada F0 = (0 
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kg/plot) yaitu 17,40 cm. Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian POC urin 

kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 18,92 cm dan terendah pada K2 = (600 ml/plot) 

yaitu 17,96 cm. 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) terung 

ungu (Solanum melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin 

kelinci pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST), diperlihatkan pada 

Lampiran 9, 10 dan 11. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun terung ungu (S. melongena L) pada umur 3, 4 

dan 5 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rataan jumlah daun (helai) terung ungu (S. melongena L) akibat 

perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Pada Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan 

POC Urin Kelinci Pada Umur 3, 4 dan 5 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

3 MST 4 MST 5 MST 

F  = Pupuk Kotoran Sapi   

F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan) 3,56 aA 5,31 aA 6,75 aA 

F1 = 1 kg/plot 3,92 aA 3,78 aA 7,22 aA 

F2 = 2 kg/plot 3,83 aA 5,50 aA 6,89 aA 

F3 = 3 kg/plot 3,94 aA 5,86 aA 6,86 aA 

K  = POC Urin Kelinci  
K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 3,88 aA 5,63 aA 7,00 aA 

K1 = 300 ml/Liter Air/plot 3,85 aA 5,65 aA 7,13 aA 

K2 = 600 ml/Liter Air/Plot 3,71 aA 5,56 aA 6,67 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar).  
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Pada tabel 2 dapat dilihat jumlah daun tertinggi terdapat pada pemberian 

pupuk kotoran sapi F1 = (1 kg/plot) yaitu 7,22 helai dan terendah pada F0 = (0 

kg/plot) yaitu 6,75 helai. Jumlah daun tertinggi terdapat pada pemberian POC urin 

kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 7,13 helai dan terendah pada K2 = (600 ml/plot) 

yaitu 6,67 helai. 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per sampel 

(buah) terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan 

POC urin kelinci, diperlihatkan pada Lampiran 12, 13 dan 14. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel terung ungu (S. melongena L) pada 

panen 1, 2 dan 3. 

Hasil rataan jumlah buah per sampel (buah) terung ungu (S. melongena L) 

akibat perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Buah per Sampel (buah) Pada Pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan POC Urin Kelinci 

Perlakuan Jumlah Buah per Sampel (buah) 

F  = Pupuk Kotoran Sapi    

F0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan) 2,26 aA 

F1 = 1 kg/plot 2,44 aA 

F2 = 2 kg/plot 2,59 aA 

F3 = 3 kg/plot 2,74 aA 

K  = POC Urin Kelinci  

K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 2,53 aA 

K1 = 300 ml/plot 2,58 aA 

K2 = 600 ml/plot 2,42 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar).  
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Pada tabel 3 dapat dilihat jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada 

pemberian pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) yaitu 2,74 buah dan terendah pada 

F0 = (0 kg/plot) yaitu 2,26 buah. jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada 

pemberian POC urin kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 2,58 buah dan terendah pada 

K2 = (600 ml/plot) 2,42 buah. 

Jumlah Buah Per Plot (buah) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per plot (buah) 

terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin 

kelinci, diperlihatkan pada Lampiran 15, 16 dan 17. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per plot terung ungu (S. melongena L) pada 

panen 1, 2 dan 3. 

Hasil rataan jumlah buah per plot (buah) terung ungu (S. melongena L) 

akibat perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Jumlah Buah per Plot (buah) Pada Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan POC Urin Kelinci 

Perlakuan Jumlah Buah per Plot (buah) 

F  = Pupuk Kotoran Sapi    

F0 = 0 kg/plot ( Tanpa perlakuan) 10,37 aA 

F1 = 1 kg/plot 11,11 aA 

F2 = 2 kg/plot 11,71 aA 

F3 = 3 kg/plot 12,30 aA 

K  = POC Urin Kelinci  

K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 11,45 aA 

K1 = 300 ml/plot 11,67 aA 

K2 = 600 ml/plot 11,00 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar).  
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Pada tabel 4 dapat dilihat jumlah buah per plot tertinggi terdapat pada 

pemberian pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) yaitu 12,30 buah dan terendah pada 

F0 = (0 kg/plot) yaitu 10,37 buah. jumlah buah per plot tertinggi terdapat pada 

pemberian POC urin kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 11,67 buah dan terendah 

pada K2 = (600 ml/plot) 11,00 buah. 

Produksi Buah Per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah per sampel 

(g) terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC 

urin kelinci, diperlihatkan pada Lampiran 18, 19 dan 20. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi buah per sampel terung ungu (S. melongena L) pada 

panen 1, 2 dan 3. 

Hasil rataan produksi buah per sampel (g) terung ungu (S. melongena L) 

akibat perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Produksi Buah per Sampel (g) Pada Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan POC Urin Kelinci  

Perlakuan Panen 

F  = Pupuk Kotoran Sapi    

F0 = 0 kg/plot ( Tanpa perlakuan) 492,11 aA 

F1 = 1 kg/plot 496,11 aA 

F2 = 2 kg/plot 500,11 aA 

F3 = 3 kg/plot 503,67 aA 

K  = POC Urin Kelinci  

K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 495,92 aA 

K1 = 300 ml/plot 504,25 aA 

K2 = 600 ml/plot 493,83 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar).  
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Pada tabel 5 dapat dilihat produksi buah per sampel tertinggi terdapat pada 

pemberian pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) yaitu 503,67 g dan terendah pada 

F0 = (0 kg/plot) yaitu 492,11 g. Produksi buah per sampel tertinggi terdapat pada 

pemberian POC urin kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 504,25 g dan terendah pada 

K2 = (600 ml/plot) 493,83 g. 

Produksi Buah Per Plot (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah per plot (g) 

terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin 

kelinci, diperlihatkan pada Lampiran 21, 22 dan 23. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi buah per plot terung ungu (S. melongena L) pada 

panen 1, 2 dan 3. 

Hasil rataan produksi buah per plot (g) terung ungu (S. melongena L) 

akibat perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Produksi Buah per Plot (g) Pada Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dan POC Urin Kelinci  

Perlakuan Panen 

F  = Pupuk Kotoran Sapi    

F0 = 0 kg/plot ( Tanpa perlakuan) 2506,22 aA 

F1 = 1 kg/plot 2524,44 aA 

F2 = 2 kg/plot 2533,78 aA 

F3 = 3 kg/plot 2548,00 aA 

K  = POC Urin Kelinci  

K0 = 0 ml/plot (Tanpa perlakuan) 2517,00 aA 

K1 = 300 ml/plot 2552,00 aA 

K2 = 600 ml/plot 2515,33 aA 

Keterangan   :   Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar).  



29 
 

 
 

 

Pada tabel 6 dapat dilihat produksi buah per plot tertinggi terdapat pada 

pemberian pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) yaitu 2548,00 g dan terendah pada 

F0 = (0 kg/plot) yaitu 2506,22 g. Produksi buah plot tertinggi terdapat pada 

pemberian POC urin kelinci K1 = (300 ml/plot) yaitu 2552,00 g dan terendah pada 

K2 = (600 ml/plot) 2515,33 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Respon Pemberian Pupuk  Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L) 

 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah), jumlah 

buah per plot (buah), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per plot (g). 

Hal ini dikarenakan  pertumbuhan dan produksi dipengaruhi oleh kondisi sifat 

fisik tanah, hal ini sesuai dengan pendapat (Ridwan, dkk, 2018).  Tanaman tidak 

dapat tumbuh optimal pada kondisi sifat fisika tanah yang kurang optimal serta 

kondisi unsur hara yang kurang baik. Kondisi kemantapan agregat tanah rendah, 

kondisi tanah dengan mudah memadat serta permeabilitas tanah dengan kriteria 

lambat merupakan beberapa kendala kondisi karakteristik sifat fisik tanah yang 

paling sering ditemukan. 

Tingginya curah hujan mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman terung 

ungu dimana penyinaran matahari tidak optimal untuk pertumbuhan, hal ini sesuai 

dengan pendapat (Lina, dkk, 2018) Fotosintesis merupakan proses fisiologi di 

dalam tanaman yang dibutuhkan dalam berbagai proses, akan tetapi karbohidrat 

yang merupakan faktor kunci dalam hasil tanaman. Produksi fotosintat sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan di antaranya; cahaya, temperatur, 

CO2, air, unsur mineral. 

Pupuk organik umumnya mengandung unsur hara yang relatif kecil 

sehingga proses pelepasan unsur hara terlambat, pelepasan unsur hara yang 
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lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum mampu 

mendukung produksi pada tanaman. Bahwa faktor pembatas serapan nutrisi yang 

tersedia sedikit dan dosis pupuk dalam pemupukan harus tepat, bila dosis terlalu 

banyak atau kekurangan dapat mengganggu keseimbangan hara, serangan hama 

penyakit dan bahkan dapat meracuni akar tanaman (Rasyid, 2010). 
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Respon Pemberian POC Urin Kelinci Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian POC urin kelinci berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah),  jumlah buah 

per plot (buah), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per plot (g).  

Salah satu penyebabnya yaitu pengaruh lingkungan, serta iklim menurut (AAK, 

2014) lingkungan, iklim adalah faktor lingkungan terbesar yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman terung ungu faktor lingkungan mempunyai 

pengaruh besar terhadap hasil, lingkungan didefenisikan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keadaan lingkungan yang 

ekstrim curah hujan yang tinggi mengakibatkan POC urin kelinci yang diberikan 

hilang karena terbawa oleh air hujan. Menurut Arifin, dkk (2014), menyatakan 

bahwa secara umum tinggi rendahnya produksi suatu tanaman tergantung dari 

cara bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat tanaman itu ditanam dan 

tingkat kesesuaian suatu tanaman yang di budidaya terhadap lingkungan 

tumbuhnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas tanaman 

tersebut. Unsur hara yang tersedia diasumsikan juga tidak cukup banyak dan bisa 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dikarenakan faktor lingkungan juga 

dapat mempengaruhi tinggi tanaman terung ungu. Menurut Lakitan (2010), bahwa 

faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap tinggi tanaman adalah suhu dan 

cahaya. 
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Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan POC Urin Kelinci Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),  

jumlah buah per sampel (buah),  jumlah buah per plot (buah), produksi buah per 

sampel (g) dan produksi buah per plot (g). 

Menurut Lakitan (2010) menegaskan bahwa suatu interaksi dapat terjadi 

jika salah satu faktor secara spesifik memberikan kontribusi bagi faktor lain yang 

berperan pada tanaman. Demekian juga sebaliknya, kekurangan juga akan 

menimbulkan menurunnya serapan terhadap faktor utama tersebut. Jika kondisi 

demikian maka interaksi antara kedua perlakuan dapat pula terjadi. Tidak adanya 

dukungan antara kedua perlakuan ini dapat diduga sebagai penyebab tidak muncul 

interaksi positif. Pada sebagian besar yang diamati pada pertumbuhan tanaman, 

keduan perlakuan cenderung memberikan pengaruh sejajar dengan fungsi dan 

perannya yang hampir sama sehingga tidak memungkinkan untuk terciptanya 

interaksi yang positif. 

Efendi (2012), menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan serta 

hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik 

atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas 

menyimpan cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. Faktor 

eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan faktor biotik. 

Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang diperoleh diduga disebabkan oleh satu 
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atau lebih dari faktor tersebut. Kualitas hidup tanaman juga sangat bergantung 

dari ketercukupan hara dari lingkungannya. Selain ditentukan oleh kemampuan 

tanaman dalam menyerap, perolehan hara juga tergantung dari tingkat 

ketersediaan hara di tanah. Tingkat kebutuhan hara antar tanamannya-pun 

berbeda-beda. 

Respon tanaman terhadap pupuk yang diberikan sangat ditentukan oleh 

berbagai faktor antara lain sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah,dimana faktor-

faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berkaitan dengan faktor yang 

lainnya (Styaningrum, 2013). Menurut Khairunnisa (2015), apabila salah satu 

faktor memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap faktor lain, maka faktor lain 

tersebut akan tertutup. Walaupun secara statistik berpengaruh tidak nyata namun 

kombinasi dari masing-masing perlakuan memberikan dampak positif pada 

komponen pertumbuhan dan hasil. 

Menurut Gomez (2010), bahwasannya suatu interaksi antara perlakuan 

dapat terjadi apabila salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya 

faktor lain atau keadaan sebaliknya, justru menjadi pembatas bagi terciptanya 

suatu interaksi antara perlakuan. 

Ditambahkan oleh Steel dan Torie (2018), apabila interaksi perlakuan 

yang satu dengan yang lainnya tidak berpengaruh nyata. Maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor tersebut bertindak bebas satu sama lain, pengaruh sederhana 

suatu faktor sama pada semua taraf faktor lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),  

jumlah buah per sampel (buah),  jumlah buah per plot (buah), produksi buah per 

sampel (g) dan produksi buah per plot (g). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC urin kelinci 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),  

jumlah buah per sampel (buah),  jumlah buah per plot (buah), produksi buah per 

sampel (g) dan produksi buah per plot (g). 

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC urin kelinci 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),  

jumlah buah per sampel (buah),  jumlah buah per plot (buah), produksi buah per 

sampel (g) dan produksi buah per plot (g). 

Saran 

 Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu yang 

optimal disarankan menggunakan perlakuan pupuk kotoran sapi F3 = (3 kg/plot) 

dan perlakuan POC urin kelinci K1 = (300 ml/plot). 
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